ACARA I. PENGENALAN JENIS PUPUK.

 Tujuan :    Untuk mengetahui sifat fisik dan kimia  beberapa macam pupuk . 

Sifat fisik meliputi:  warna, tekstur, struktur,  konsistensi, kelarutan,kadar lengas, sifat  higroskopis dan density.

      Sifat kimia meliputi: rumus kimia, pH,  kadar unsur hara dan bentuknya, kadar asam / basa.garam, zat pembawa ( conditioner) dan filler.
Bahan dan Alat :  Macam – macam jenis pupuk anorganik, pengukur  pH, aquadest, gelas piala, gelas ukur, cawan penguap, kantong plastik, timbangan analiitis dan oven.

Cara kerja :

Isilah table pengamatan pengenalan jenis pupuk di bawah ini berdasarkan pengamatan pupuk  yang disediakan.
	Macam pupuk
	Hasil pengamatan

	
	Urea
	Za
	NPK
	KCl
	ZK
	SP36
	

	1. Mengenal bahan  

 pupuk scr  Makroskopis
	
	
	
	
	
	
	

	2. Nama, singkatan, 
    simbol dagang
	
	
	
	
	
	
	

	3. Sifat Fisik
	
	
	
	
	
	
	

	   a. Warna
	
	
	
	
	
	
	

	   b. Tekstur / struktur
	
	
	
	
	
	
	

	   c. Konsistensi
	
	
	
	
	
	
	

	   d. Kelarutan
	
	
	
	
	
	
	

	   e. Kadar Lengas
	
	
	
	
	
	
	

	   f. Higroskopis
	
	
	
	
	
	
	

	   g. Density
	
	
	
	
	
	
	

	4. Sifat kimiawi
	
	
	
	
	
	
	

	   a. Rumus Kimia
	
	
	
	
	
	
	

	   b. pH
	
	
	
	
	
	
	

	   c. Kadar unsur hara 
       dan bentuknya.
	
	
	
	
	
	
	

	   d. Kadar asam /basa / 
       garam bebas
   e. zat pembawa
	
	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	
	
	


Petunjuk Pengisian Tabel. :

1. Secara  makroskopis kita mengamati macam – macam pupuk yang disediakan, sehingga bisa membedakan satu dengan lainnya.
2. Nama / singkatan / symbol dagang.

Kadang satu jenis pupuk mempunyai beberapa nama, punya singkatan, symbol dagang, tulislah bila saudara ketahui.

3. SIFAT FISIK PUPUK
a.  Warna  dilihat secara langsung. ditulis dalam kolom
b. Tekstur dibedakan kasar, sedang, halus dengan cara memegang pupuk dengan ibujari dan telunjuk.
c.  Struktur, dibedakan Kristal, granuler atau serbuk
d. Konsistensi. : Yaitu menguji kelekatannya dengan cara memegang pupuk dengan ibu
       jari dan telunjuk, dibedakan  antara lekat dan tidak lekat

e. Kelarutan :   Masukkan pupuk ke tabung reaksi, ditambah aquadest dengan perban-dingan 2 : 5  kemudian digojok dan didiamkan 30 menit dan diperbandingkan antara pupuk satu dengan lainnya,   mana yang paling cepat larut diberi kode secara berurut misalnya : larut v, vv, vvv ( makin banyak makin larut) ( adanya endapan  menun-jukkan pupuk  tersebut tidak mudah larut )

f. Kadar lengas ( KL )
Botol timbang ditimbang (a gram) Botol timbang diisi  pupuk dan ditimbang  (b gram ) Kemudian di oven 60o C minimum  4 jam, di dalam oven tutup  botol dibuka. Setelah selesai pengovenan,  botol ditutup  terlebih dahulu didalam  oven, kemudian dikeluar kan dari oven dan masuk exikator 15 menit kemudian ditimbang (c gram) 
            Besarnya kadar lengas pupuk anorganik
                       Air yang menguap ( b – c) 

                             =   --------------------------------------  x 100 %

                                    berat kering mutlak ( c – a )

                Besarnya Kadar Lengas pupuk organik :
                       Air yang menguap ( b – c) 

                            =   --------------------------------------  x 100 %

                                    berat basah pupuk ( b – a )

      g. Higroskopisitas, diuji dengan dua cara :

1. Kualitatif.Yaitu degan menggunakan kertas porous ( kertas buram ) separo halaman, di tengahnya digambar bulat ( diameter 3 cm ) kemudian pupuk dihamparkan di dalam bulatan dan dibiarkan 24 jam, setelah 24 jam di ukur dengan penggaris bagian yang basah karena sifat hidrokopis dari pupuk tersebut.

2. Kuantitatif, dengan cara masukkan pupuk 5 gram ke dalam plastic (berat hari ke 1), dibiarkan terbuka, setiap 7 hari ditimbang dan di ukur higroskopisitasnya, yaitu :

      Hari ke 7 :     berat hari ke 7 – berat hari ke 1

                          ------------------------------------------  x 100 %

                                         berat hari ke 1
                  Hari ke 14 :   berat hari ke 14 – berat hari ke 7

           -------------------------------------------  x 100 %

                      berat hari ke 1

   Setelah 28 hari besarnya higroskopisitasnya di rata – rata

  h. Density,  yaitu berat jenis dari pupuk ( BJ ).


              Berat


   BJ =   ---------

                          Volume
Volume pupuk dapat dilihat dengan menggunakan Hukum Archimedest yang ber-bunyi “Volume suatu benda sama dengan volume air yang dipindahkan”, dapat diketahui dengan menggunakan gelas ukur diisi penuh aquadest, masukkan dalam erlemeyer, kemudian 5 gram pupuk  dimasukkan dalam gelas ukur yang sudah penuh aquadest, Air yang tumpah adalah volume pupuk tersebut ( diukur dengan gelas ukur)
                               Berat pupuk ( 5 gram )                                     100

BJ = -------------------------------------------------------------  x  ---------------- =  …......  g/cm
                               Volume pupuk                                                100 + KL


  KL = kadar lengas pupuk tersebut
4. SIFAT KIMIAWI PUPUK
a. Rumus kimia : Dapat diketahui dari label yang tertera pada kemasan pupuk atau dari literature.

b. pH, Dengan cara membuat larutan pupuk + aquadest, perbandingan 2 : 5 kemudian di aduk atau digojok sampai homogen dan didiamkan 30  menit, di test pH nya dengan alat ukur pH ( pH stik. pH meter )  
c. Kadar unsur hara dan bentuknya.
Misalnya ZA mengandung Nitrogen 21 % dalam bentuk NH4  ( dilihat dari rumus kimia dalam label kemasan ).

d. Kadar  asam / basa / garam  bebas. :  Dapat dilihat dari pH

e. Zat pembawa (carier)  :  Dapat dilihat dari rumus kimia.

     Misalnya ZA  = ( NH4) 2                           carrier ( pembawa )

f. Conditioner.:    Yaitu mengatur kelarutan atau pengendala higroskopisitas, pupuk juga berfungsi untuk memperbaiki fisik dan kimia tanah.

g. Filler ( zat pengisi ).

Filler ditambahkan untuk mencapai berat yang dikehendaki bila kadar unsur hara pokok sudah terpenuhi,bahan filler tidak bereaksi dengan bahan pupuk misalnya pasir, kwarsa.

BLANGKO PENGAMATAN KADAR LENGAS PUPUK
	MACAM   PUPUK
	Berat botol  timbang (BBT)
	BBT + pupuk
	BBT + pupuk setelah di oven
	Kadar lengas (%)
	Rata2 (%)

	Urea 
	1.

2.

3.
	
	
	
	

	ZA
	1.

2.

3.
	
	
	
	

	NPK
	1.

2.

3.
	
	
	
	

	KCl
	1.

2.

3.
	
	
	
	

	ZK
	1.

2.

3.
	
	
	
	

	SP36
	1.
2.

3.
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	


Gambar pengamatan higroskopisitas setelah dibiarkan 24 jam



          Urea                                                                     ZA



          NPK                                                                          KCl


         ZK                                                                       SP36
Keterangan

Higroskopisitas Secara kuantitatif
	Berat pupuk
(gram)
	Hari ke 1
	Hari ke 7
	Hari ke 14
	 Hari ke 21
	Hari ke 28
	Rata2

Higroskopisitas (%)

	Urea (g)
	
	
	
	
	
	

	Higroskopisitas (%)
	
	
	
	
	
	

	ZA (g)
	
	
	
	
	
	

	Higroskopisitas (%)
	
	
	
	
	
	

	NPK (g)
	
	
	
	
	
	

	Higroskopisitas (%)
	
	
	
	
	
	

	KCl (g)
	
	
	
	
	
	

	Higroskopisitas (%)
	
	
	
	
	
	

	ZK (g)
	
	
	
	
	
	

	Higroskopisitas (%)
	
	
	
	
	
	

	SP36 (g)
	
	
	
	
	
	

	Higroskopisitas (%)
	
	
	
	
	
	


DENSITY
	Jenis Pupuk
	Berat
	volume
	BJ
	Rata2

	urea
	1.

2.

3.
	
	
	

	ZA
	1.

2.

3.
	
	
	

	NPK
	1.

2.

3.
	
	
	

	KCl
	1.

2.

3.
	
	
	

	ZK
	1.

2.

3.
	
	
	

	SP36
	1.

2.

3.
	
	
	


ACARA II.  MEMBUAT PUPUK CAMPUR

1. Tujuan.

- Mengetahui cara membuat pupuk campur dengan grade yang ditentukan.

-Membuktikan bagan pembuatan pupuk campur

-Menghitung besarnya filler yang dibutuhkan.
2. Bahan dan Alat.

Macam – macam jenis pupuk, bahan filler ( pasir, arang atau serbuk gergaji ), timbangan , Kantong plastik  tebal ukuran 0,5 kg 
3. Cara  kerja :

Diketahui pupuk  KCl   mengandung  K2 O     60 %




          ZA    mengandung  N          21 %




          SP36  mengandung  P2 O5   36 %




          Urea mengandung  N          46 %




          ZK    mengandung K2O      50 %
1. Buatlah pupuk campur seberat 100 gram dengan grade / perbandingan 5 – 15 – 20  dengan bahan  KCl, ZA  dan SP36, berapa filler yang dibutuhkan

2. Perbandingan 8 – 10 – 15  dengan bahan ZK, Urea, SP36,  berapa filler yang dibutuhkan

3. Perbandingan 12 – 15 – 8  dengan bahan ZK, SP36, Urea berapa filler yang dibutuhkan
4. Perbandingan 5 – 10 – 15 dengan bahan ZA, ZK, SP36,   berapa filler yang dibutuhkan
5. Perbandingan 5 – 15 – 10  dengan bahan KCl, ZA, SP36, berapa filler yang dibutuhkan
6. Perbandingan 12- 15- 10 dengan bahan urea, ZK, SP36, berapa filler yang dibutuhkan
7. Perbandingan 10- 5- 15 dengan bahan SP36,urea, KCl , berapa filler yang dibutuhkan
 Contoh perhitungan :
 Perbandingan    5 –  15  –  20

                                                                   N -   P   -   K

                                                     100 x 5

ZA. Yang dibutuhkan   = -----------     =   23,81 gram



                                          21

                                                     100 x15

SP36. yang dibutuhkan  = -----------    =   41,667gram



                                            36

                                                   100 x 20
KCl  yang dibutuhkan =  -----------    =    33,33 gram


                                                60
                                                           Jumlah :  98,807gram
Filler yang diperlukan = 100 –98,807 gram  = 1,193 gram.

Setelah berat masing – masing pupuk ditimbang sesuai dengan perhitungan, kemudian dimasukkan  kantong plastik dicampur dengan fillernya kemudian diamati.

a. Warna campuran

b. Tekstur / struktur

c. Konsistensi

d. Ditimbang berat keseluruhan.

   Campuran pupuk tersebut dibungkus plastik dengan rapat diberi label dan disimpan 1   bulan, setelah 1 bulan diamati kembali ke 4 parameter di atas kemudian disimpulkan.

Dengan melihat bagan pembuatan pupuk campur, kita dapat memilih jenis pupuk yang dapat  dibuat pupuk campur.  Seringkali  dalam pembuatan pupuk campur kita menjum-pai keadaan kadar unsur hara pokok   sudah terpenuhi tetapi berat yang dikehendaki belum tercapai, maka diperlukan filler ( zat pengisi )   berupa senyawa yang tidak bereaksi dengan pupuk yang ada misalnya: pasir kering, serbuk gergaji, arang, kwarsa.

PERHITUNGAN KEBUTUHAN MASING-MASING PUPUK
	Berat Pupuk Campur Yg Dibuat (gram)
	Jenis unsure hara
	Jenis pupuk
	Kandungan unsure hara pokok (%)
	Berat pupuk hasil perhitungan (g)

	100
	N total
	
	
	

	
	P2O5
	
	
	

	
	K2O
	
	
	

	Jumlah                                                                                                     ....................

	Filler yang dibutuhkan                                                                              ....................

	PENGAMATAN

	    Setelah dicampur 
1. Warna campuran :

2. Tekstur/struktur  :

3. Konsistensi         :

4. Berat                  :


	Setelah satu (1) bulan



	CATATAN DAN PARAF ASISTEN:




        BAGAN PEMBUATAN PUPUK CAMPUR.

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
	10
	11
	12
	13
	14

	1
	
	
	V
	X
	
	b
	V
	X
	
	
	
	
	X
	X

	2
	
	
	X
	V
	
	V
	
	
	
	
	
	
	
	X

	3
	V
	X
	
	X
	
	X
	
	V
	V
	X
	
	V
	X
	V

	4
	X
	V
	X
	
	
	X
	
	
	X
	V
	a
	X
	
	X

	5
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6
	b
	V
	X
	X
	
	
	X
	X
	V
	
	
	V
	X
	

	7
	V
	
	
	
	
	X
	
	
	V
	V
	V
	V
	
	X

	8
	X
	
	V
	
	
	X
	
	
	X
	a
	a
	X
	V
	X

	9
	
	
	V
	X
	
	V
	V
	X
	
	
	
	
	X
	X

	10
	
	
	X
	V
	
	
	V
	
	
	
	
	
	V
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	V
	
	
	
	
	
	V
	

	12
	
	
	V
	X
	
	V
	V
	X
	
	
	
	
	X
	X

	13
	X
	
	X
	
	
	X
	
	V
	X
	V
	V
	X
	
	X

	14
	X
	X
	V
	X
	
	
	X
	X
	X
	
	
	X
	X
	

	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	


Keterangan :

 


Selalu dapat dicampur

                        
                    
 Dapat dicampur menjelang dipakai




                         Tidak dapat dicampur




Campuran  menjadi keras

     
                  Campuran menjadi keras tetapi dapat di dibebaskan dengan mudah  


Dan dapat disimpan tanpa  resiko

 1 = ZA                                                                          8 = tepung thomas                                                                
              2 = Sendawa Chili, Sendawa norwegia                       9 = Ammofos, superstikfos
      3 = Urea                                                                     10 = KCl                            
      4 = Kalstikstof (Kst)                                                  11 = PK, ZK                      
      5 = Bungkil, guano                                                    12 = Nitrofoska, Amofoska
      6 = Ds                                                                        13 = kapur, napal

      7 = Fosfat alam, tepung tulang                                  14 = Pupuk kandang

ACARA III.  PEMBUATAN PUPUK BOKASHI.

Bahan Baku

· Humus sampah kota atau jerami dihaluskan  atau sekam padi
70 bagian
· Pupuk kandang ayam petelur/ sapi/ kambing  yang baru

20 bagian
· Abu








  5 bagian
· Dolomit
                                                                                      1 bagian
· guano





  

               l bagian
· Zeolit








   l bagian
· Bekatul







  2 bagian
Dekomposer 
  . - EM 4

l liter ( atau Stardek, P-Bio, MOL)              
- Molase
l liter

- Air

8 liter.

( air bisa diganti larutan daun kacang-kacangan,  air cucian beras, tajin ketan hitam, air cucian daging. )

Cara Pembuatan

1. Membuat larutan decomposer
      Bahan-bahan dekomposer dicampur kemudian didiamkan empat hari, tidak tertutup

      rapat ( ditutup kain)

2. Bahan – bahan pupuk dicampur merata diayak saringan pasir ukuran 1 atau 2 cm, kemudian larutan decomposer  ditambah air sumur dengan konsentrasi 25 ml/1 liter air dimasukkan gembor, dicampurkan sampai kandungan air adonan 30% tandanya bila adonan dikepal dengan tangan, air tidak keluar dari genggaman dan bila kepalan dilepas maka adonan akan mekar.

3. Adonan digundukkan di atas ubin yang kering dengan ketinggian maximum 75 cm. Kemudian ditutup bagor plastik berpori selama  minimal 7 hari. ( semakin tinggi kandungan lignin pada bahan- bahan pupuk, waktu fermentasi semakin lama)
4. Pertahankan suhu gundukan adonan. 40 – 50o C,Jika suhu lebih dari 50o C  bukalah bagor penutup dan gundukan adonan dibolak balik , kemudian ditutup lagi, suhu yang tinggi dapat mengakibatkan Bokashi menjadi rusak karena terjadi proses pembusukan (mikrobia mati). Pengecekan suhu diilakukan tiap hari.

5. Setelah minimal 7 hari (apabila menggunakan humus sampah), bokashi telah  terfer-mentasi dan siap digunakan sebagai pupuk.

BLANGKO PENGAMATAN BOKASHI
	Bahan dekomposer
	Bahan baku pupuk organik
	Berat/volume bahan baku
	Hasil pengamatan

	
	
	
	Hari ke-
	Suhu 
	Tekstur 
	kelembaban

	1.
	1.
	
	0
	
	
	

	2.
	2.
	
	3
	
	
	

	3.
	3.
	
	4
	
	
	

	4.
	4.
	
	5
	
	
	

	
	5.
	
	7
	
	
	

	
	6.
	
	14
	
	
	

	
	
	
	21
	
	
	

	
	
	
	28
	
	
	

	CATATAN DAN PARAF ASISTEN



ACARA IV.  PEMBUATAN MIKRO ORGANISME LOKAL (MOL)

Tujuan : membuat mikro organisme local sebagai decomposer, pupuk organic dan pestisida organic

Bahan baku : rebung bambu /bonggol pisang /buah-buahan busuk / sayuran busuk/ sisa rumah makan/ limbah ikan/ buah mojo dll

Bahan pelengkap : air cucian beras, air kelapa, molase atau gula jawa dilarutkan
Alat : pencacah, penumbuk, penghancur

Cara Kerja :
1. Bahan baku yang sudah dihancurkan 2 bagian, dimasukkan ember

2. Tambahkan air cucian beras 5 bagian 

3. Tambahkan air kelapa 5 bagian 

4. Tambahkan molase 1 bagian

5. Bahan tersebut diaduk sampai rata, kemudian ember ditutup rapat (suasana anaerob)
6. Hubungkan selang kecil dari ember ke air di dalam gerigen (dibuat lubang untuk selang)
7. Diamkan sampai gelembung udara di dalam gerigen berhenti (sekitar 2 minggu)
8. Setelah tidak ada gelembung udara di dalam gerigen, larutan diaduk dan disaring
9. Hasil saringan dimasukkan dalam botol untuk disimpan dan dianalisa kandungan unsur haranya
Pengamatan ; 

1. Jenis bahan baku ;

2. Ukuran ;

3. Perlakuan :

4. Bahan tambahan : 
5. Mulai timbul gelembung udara ;               (hari)

6. Gelembung udara berhenti ;               (hari)

7. Warna larutan setelah disaring :

8. Volume larutan :      ml
9. Aroma ;

10. C/N MOL :

Persetujuan asisten :

ACARA V.  PENETAPAN KADAR K2O PUPUK ZK
Tujuan : Untuk mengetahui besarnya kandungan  K2O   pupuk ZK

  Bahan dan Alat

Pupuk yg mengandung unsur K ( ZK ) ,HCl pekat, larutan BaCl2,  HClO2  20 % alkohol absolut 95 – 96 %, aquadest., timbangan analitis, gelas piala, kompor pemanas, kertas saring, pipet,  penangas  air, gelas ukur, sand bath,pengaduk, oven, eksikator
Cara kerja :

1. Timbang 4 gram bahan pupuk dan masukkan ke dalam gelas piala 500 ml

2. Tambahkan 280 ml aquadest dan 20 ml HCL pekat, didihkan dan tambahkan  BaCl2 beberapa tetes sampai sulfatnya mengendap.

3. Dinginkan dan jadikan volume 500 ml dengan aquadest, kemudian disaring.

4. ambil 50 ml filtrat masukkan kedalam gelas piala dan keringkan di atas penangas air. 

5. Tambahkan 1 ml  HCl pekat untuk menyelimuti residu yang terjadi dan keringkan lagi diatas sand bath.

6. Ekstraksikan residu dengan 25 ml aquadest panas (60o C) dan disaring.

7. Hasil ekstraksi ditambah 7 ml HClO4 20 % uapkan pada sand bath sampai asap putih dari asap perchlorat makin banyak.

8. Tambahkan aquadest secukupnya hingga warna  kemerah  – merahan timbul ( kadang - kadang sulit kelihatan ) max 20 ml,  lalu tambahkan setetes HCl04 20 %.

9. Pekatkan kembali larutan dengan memanaskan menggunakan lampu spirtus sampai keluar asap kemudian di dinginkan.

10.  Tambahkan 20 ml, alkohol pekat (93-96%), lalu diaduk sampai rata,  selanjutnya di diamkan sampai kristal mengendap, kemudian disaring dengan kertas saring Whatman 42 yang tertimbang dulu.

11. Cucilah endapan dengan menuangkan 20 ml alkohol absolut sebanyak 2 x
12. Keringkan endapan dalam oven suhu 60 o C selama 2 jam. Kemudian didinginkan dalam eksikator 30 menit,Lalu timbang sedimen di atas kertas sebagai sedimen KClO4 
Perhitungan dengan rumus empiris sebagai berikut :
1. Bagian KCLO4     = 0,3401 bagian K2O

2. Gram K2O  
    = berat endapan KCLO4 X 0,3401 x 10

3. %  K2O               =  gram K2O      X 100%
                                       4
ACARA VI.  PENETAPAN  KADAR P2O5   PUPUK TSP
Tujuan : mengetahui kandungan P2O5  larut dalam air yang terdapat dalam pupuk  SP36.

Bahan dan alat. 
Pupuk SP 36, HNO3,  H2 SO4 pekat, NH4 , molibdat campuran ( NH4 ) 2 SO4   + NH4 NO3 aseton, aquadest, labu takar, erlenmeyer, kertas saring, pipet, gelas piala, lampu spiritus , corong, gelas ukur, eksikator dan timbangan Analitis.

Pembuatan ekstrak bahan pupuk.

1. Timbang bahan pupuk 5 gram dihaluskan dan masukkan kedalam labu takar 250 ml

2. Tambahkan aquadest sebanyak 225 ml atau sampai tanda.

3. Labu bakar dengan isinya digojok 30 menit dengan mesin penggojok atau 2 jam bila tanpa mesin gojok dengan sekali – kali didiamkan.

4. Encerkan dengan aquadest sampai tanda.

5. Setelah digojok sampai homogen, disaring dengan kertas saring ke dalam Erlenmeyer untuk diuji kadar P2 O5 nya.

Cara kerja  

1. pipet 10 ml ekstrak  contoh pupuk ke dalam gelas piala 250 ml. Tambahkan kemudian 40 ml campuran HNO3 + H2SO4, panaskan di atas nyala api  hingga hampir mendidih.

2. Diangkat dari  nyala  api goyangkan 10 detik dan segera  tambahkan 50 ammonium molibdat lorenz dan goyangkan lagi selama 10 menit. ( penambahan larutan tersebut dilakukan secara cepat dan jangan sampai mengenai dinding gelas piala).

3. Setelah 5 menit digoyangkan 30 detik dan dibiarkan sampai semalam.

4. Endapan yang terbentuk disaring dengan kertas saring yang sudah diketahui  beratnya. Endapan yang  tersisa dalam gelas piala dibersihkan dengan membilas  NH4NO3  2,5 % panas 60o C ( 2 x masing-masing 20 ml) gunakan pengaduk karet.

5. Endapan di atas kertas saring dicuci NH4 NO3  2,5 % sampai 3 kali @ 20 ml

6. Kemudian endapan dibilas dengan 5 ml  aseton sampai 4 kali

7. Biarkan sampai agak kering, masukkan dalam eksikator 30 menit kemudian ditimbang.

8. Buat pula perlakuan blanko, yaitu tanpa ekstrak, dan diganti dengan 10 ml aquadest.

Perhitungan.

Kadar P2 O5  = berat (g) endapan setelah dikurangi blanko  X  0,03295 x 500.

ACARA VII.  PENETAPAN  KADAR  ASAM BEBAS  PUPUK ZA

Tujuan : menguji kualitas pupuk  ZA  dengan kadar asam sulfat bebas yang terkandung  

Bahan dan alat.

Pupuk  ZA ( zwavelzure amoniak ), indikator methyl orange, NaOH  0,1  n, gelas piala, kaca pengaduk, buret, timbangan analitis dan aquadest.

Langkah kerja.

1. Siapkan contoh pupuk  ZA 20 g, masukkan ke dalam gelas piala.

2. Tambahkan 100 ml aquadest, aduklah sampai larut.

3. Tambahkan beberapa tetes indikator methyl orange ( 3 tetes )

4. Titrasikan dengan NaOH 0,1 n sampai  warna berubah.

Perhitungan

1 ml NaOH 0,1 n  = 0,0049 H2 SO4
  Kadar asam bebas  = a x 0,0049 x 100
                                               b
a. =  banyaknya ml NaOH 0,1 n  yang terpakai di dalam titrasi.

b. =   berat contoh pupuk.


ACARA VIII. PENGAPURAN TANAH MASAM
Tujuan : Menentukan kebutuhan kapur untuk meningkatkan pH tanah dengan metode SMP 
 (Shoemaker Mchlear & Pratt )
Bahan  dan  alat :

Tanah masam, kapur, larutan buffer SMP, pH meter, gelas piala, panggaduk, aquades, ember kecil, mangkok plastik, lembaran plastik.

Persyaratan kapur pertanian :

a. Ukuran butir


: 100 % lolos saringan dengan ukuran 40 mesh.

b. Kadar  air  


: maksimal 5 %

c. Merupakan hasil

: Penggilingan tanpa dibakar

d. Kadar  Al2O3 + Fe2 O3
 
: Maksimal 3 %

e. Kadar Si O2 


: Maksimal 3 %

f. Kadar batu kapur

: 1. batu kalsit   - CaO minimal 47 %







           

   - CaCO3  minimal 85 %





            
  2. batuan dolomite  - CaO, MgO minimal 47 %








        
           - CaCO3 , MgCO3  minimal  85 %

Yang perlu diperhatikan pada pengapuran :

· Pelaksanaan pengapuran harus memperhatikan dosis yang dianjurkan karena telah melalui hasil penyelidikan dan pertimbangan yang matang.

· Penebaran, pembenanam dan pencampuran kapur pada tanah harus dalam dan merata,

· Dilaksanakan pada akhir musim kemarau ( 2 - 4 minggu sebelum musim tanam )

Cara kerja :

a.  Membuat larutan buffer SMP.


- Para nitrophenol

: 1,8 gram


- triethanolamine

: 2,5 ml


- K2CrO4 


: 53, 1 gram.
Bahan2 di atas dilarutkan ke dalam 900 ml aquadest, pH dibuat 7,5 dengan menambah NaOH dan diencerkan menjadi 1 liter. 
  b.  Mengukur pH buffer

1. Timbang 5 gram contoh tanah masam ke dalam gelas piala.

2. Tambahkan 5 ml aquadest, aduk rata dan biarkan 30 menit.

3. Setelah 30 menit diaduk lagi dan diukur pH awal dengan pH meter.

4. Tambahkan 10 ml  larutan buffer SMP, dan diaduk beberapa kali dalam waktu 20menit.

5. Setelah 20 menit ukur pH suspensi tersebut.

6. Dengan pH buffer kita melihat daftar kebutuhan kapur menurut metode SMP untuk menaikkan pH asal menjadi pH 6,4.

DAFTAR  KEBUTUHAN  KAPUR  MENURUT  METODE SMP
	pH buffer
	Kebutuhan
CaCO3 Ton/acre
	pH Buffer
	Kebutuhan

 CaCO3 Ton/acre

	6,7

6,6

6,5

6,4

6,3

6,2

6,1

6,0

5,9

5,8
	1,2

1,7

2,3
2,7

3,2

3,7

4,2

4,7

5,2

5,7
	5,7

5,6

5,5

5,4

5,3

5,2

5,1

5,0

4,9

4,8
	6,2

6,7

7,2

7,7

8,2

8,6

9,1

9,6

10,1

10,6


Jumlah CaCO3  ( dengan nilai penetralisasi 100) yang dibutuhkan untuk menaikkan pH asal menjadi pH 6,4

Contoh perhitungan kebutuhan  kapur untuk sample tanah 5 kg
misalnya pH buffer  tanah sample 6,7 maka kebutuhan CaCo3 = 1,2 ton ./ acre.

    Berapa kebutuhan untuk 5 kg tanah ?

Diketahui : berat volume tanah 1,2;  dalam lapisan olah 25 cm, 1 ha = 108 Cm2
 1acre = 0,8 Ha, maka kebutuhan CaCO3 1hektar = 10/8  x 1,2 ton= 1,5 ton/ha = 1,5.106 g 
Volume 5 kg tanah = 5 X 1,2 X 25 Cm = 150 Cm3        

Jadi kebutuhan kapur untuk 5 kg tanah = 150/108 = 1,5.106 gram = 2,25 gram

 Pelaksanaan pengapuran tanah sample

1. Tanah sample 5 kg dibuat kapasitas lapang dalam ember.

2. Kebutuhan kapur setelah dihitung, ditimbang dan dicampurkan dengan rata

3. Sebelum ditutup lembaran plastic, di dalam ember diberi mangkuk berisi air untuk menjaga

    kelembaban.

4. Setiap minggu tanah diukur pH nya dengan pH meter

5. Setelah pH yang dikehendaki tercapai (2 bulan) baru ditanami.

	Berat tanah sampel
	Berat CaCO3  hasil perhitungan
	Hasil pengamatan pH 

minggu ke-

	
	
	0
	1
	2
	3
	4
	5
	6
	7
	8
	9
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ACARA IX.  PENETAPAN  KARBON(C) DAN NITROGEN (N) PUPUK ORGANIK

Tujuan : Untuk mengetahui C/N pupuk organik
1.  PENETAPAN KADAR KARBON (C)  PUPUK ORGANIK

 Bahan dan alat :

Pupuk organik , K2 Cr2 O7  1 n, H2 SO4  pekat, indikator dipenilamine, H2 PO4  85%, FeSO4 1n, aquadest.labu  takar  ukuran 50 ml 2 buah, timbangan analitik, pipet 3 buah,gelas ukur 10 ml 3 buah ukuran 50 ml 1 buah, gelas piala 100 ml 2 buah,buret,erlemeyer 125 ml 6 buah label, botol pemancar air, gelas arloji.

 Cara kerja :

1. ambil labu takar  ukuran 50 ml

2. timbang contoh pupuk 0,05 g, masukkan ke dalam labu takar.

3. Tambahkan dalam labu tsb 10 ml K2 Cr2 O7  1 n, kemudian 10 ml H2 SO4  pekat dengan gelas ukur, selanjutnya digojok dengan gerakan mendatar.

    4    Warna harus tetap jingga, bila warna berubah menjadi biru kehijauan, tambahkan  

          lagi K2 Cr2 O7  1 n dan H2 SO4  banyaknya dicatat.

    5   Tambahkan dengan menggunakan pipet 1 ml indikator dipenilamine.

    6   Tambahkan 10 ml H2 PO4  85 %.

    7   Jadikan volume 50 ml dengan menambah aquadest.

8   Gojok dengan cara membalik - balikkan dan biarkan mengendap

9   Ambil dengan pipet sebanyak 5 ml larutan yang jernih.

  10. masukkan ke dalam Erlenmeyer ukuran 50 ml, dan tambahkan 15 ml aquadest.

11. titrasikan dengan Fe SO4  1 n, hingga warna kehijauan

12. buat juga perlakuan blanko, yaitu seperti langkah di atas, tetapi tanpa bahan  pupuk.

B   = jumlah ml Fe SO4 1n yang dipakai untuk menetrasi blangko

A  = jumlah ml Fe SO4  1n yang dipakai untuk menetrasi baku.

Kl  = kadar lengas  pupuk

100 berasal dari :    (C) metode Wilkey dan Black.
 77

      ( CO) metode Denstadt )
3 berasal dari  1 ml K2 Cr2 O7  = 3 mg C ( kalium bikromat )

Kadar bahan organik = kadar C  X 100/58 %



100/58 berasal dari rata - rata C dalam bahan organik = 58 %.
	VOLUME TITRASI (ml)
	
	KL pupuk organik
	Kadar karbon pupuk organik

	Blangko (B)
	Baku (A)
	Rata2 (B-A)
	
	

	1

2

3

Rata2 =
	1

2

3

Rata2 =
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2. PENETAPAN KADAR NITROGEN (N) BAHAN PUPUK.
    Untuk mendapatkan N dilakukan  dengan metode  kjeldahl melalui tiga tahap yaitu :  




1. Destruksi




2. Destilasi

            
3. Titrasi

Bahan dan alat :

Pupuk organik sama jenisnya dengan yang dianalisis kadar karbonnya,. H2 SO4 pekat  dan Na OH  0,1 n, perangkat destruksi, perangkat distilasi, Erlenmeyer ukuran 125 ml 3 buah, buret, gelas ukur ukuran 50 ml, gelas piala ukuran 100 ml.

TAHAP PELAKSANAAN
1. DESTRUKSI

Mengubah N komplek  menjadi N sederhana atau melepaskan N dari ikatan senyawa organik rantai panjang dan pendek.

     Reaksi yang terjadi.


H2 SO4 pekat  +  CuSO4  + K2 SO4 









   →  Panas

  


       NH4 HSO4 



          NH4 +

Cara kerja :

1. Timbang contoh pupuk  1 gram, masukkan ke dalam labu destruksi

2. Tambahkan 6 ml H2 SO4    pekat
3. Tambahkan 1 – 2  sendok  kecil  campuran serbuk CuSO4 + K2 SO4.
4. Panaskan di dalam almari asam sampai warna menjadi jernih atau kurang lebih
     selama 1 jam  mendidih.

2. DESTILASI

Mengubah NH4  +                NH3+ 

Reaksi yang terjadi NH4 +                       NH3 +  + H +

        NH3 +  bersifat volatile ( mudah menguap) sehingga harus di ikat asam penampung
        ( H2 SO4  + metil red ) sehingga menjadi 2 NH2  + H2 SO4              ( NH4 ) 2 SO4 .

  Cara kerja :

1.  Hasil destruksi setelah dingin dimasukkan ke dalam labu destilasi dengan cara  

      menuangkan   berulang – ulang dengan aquadest ( maximum 150 ml ) dijaga supaya 
       endapan dan  kotoran tidak ikut   masuk ke dalam labu distilasi. 
2. Siapkan asam penampung dalam gelas piala yaitu 10 ml  H2 SO4  0,1 n + 3 tetes  

       indicator methylred. 
3. Ujung pipa dari labu destilasi yang telah melewati alat pendingin harus tercelup  

     dalam larutan asam penampung.

       4.  Tambahkan dengan hati  -  hati 20 ml NaOH pekat ke dalam labu distilasi.

       5.   Dimulai distilasi dengan menyalakan api, asam penampung warnanya harus tetap      

              merah,  distilasi berlangsung 30 menit ( mendidih selama 30 menit )
3. TITRASI.
Menghilangkan sisa asam yaitu menghilangkan H2SO4  yag masih terdapat di dalam                hasil  distilasi  dengan NaOH

    Cara kerja :
1.  Hasil distilasi ( asam penampung ) diangkat dan di ukur volumenya kemudian dibagi 

      tiga, dan dilakukan titrasi  dengan NaOH 0,1 n sampai warna merah hampir hilang 
2. Perlakuan blangko juga dibuat sama seperti cara kerja 1 – 10 tetapi tidak memakai 

      contoh pupuk.
 Perhitungan :








B    = Volume titrasi blangko



A   = Volume titrasi baku



KL = kadar lengas pupuk organik yang dianalisis


 C/N yang ideal untuk pupuk organik yaitu sekitar 10 – 12.
	BLANGKO
	BAKU

	Total vol distilat (ml)
	Vol distilat
	Vol titrasi
	Total vol titrasi (B)
	Total vol distilat (ml)
	Vol distilat
	Vol titrasi
	Total vol titrasi (A)

	
	1
	1
	
	
	1
	1
	

	
	2
	2
	
	
	2
	2
	

	
	3
	3
	
	
	3
	3
	

	Rata2    (B)                                  ........... ml
	Rata2   (A)                                   ............. ml

	KADAR NITROGEN =

NILAI C/N =
	PARAF DAN CATATAN ASISTEN


PUSTAKA
1. Petunjuk praktikum Kesuburan tanah UPN “ Veteran “Yogyakarta.

2. Petunjuk praktikum Kesuburan tanah Uiversitas Gadjah Mada Yogyakarta.

3. Petunjuk Praktikum Kesuburan tanah Universitas Sebelas Maret Surakarta.
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PARAF DAN CATATAN ASISTEN:
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 K2O hasil analisis =               %





CATATAN DAN PARAF ASISTEN





Kadar P2O5 hasil analisis =               %      PARAF  ASISTEN :





CATATAN DAN PARAF ASISTEN :





                (B – A )  X normalitas Fe SO4  X 3


KADAR C   = -------------------------------------------------------- X  10  X 100 X 100 %


	                 100            X berat  contoh pupuk (mg )                   77


	                       100 + Kl











             (B – A )  X normalitas  Na OH  x 14


KADAR N   = ------------------------------------------------  X 100 %


		        100           x berat pupuk  ( mg )


		        100 + KL.








                          Kadar C  ( % )


NILAI C / N =	-----------------


			Kadar N  ( % )
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